BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Informasi program Kkeluarga harapan ini mengenai tentang adanya
pertemuan kelompok yang rutin dilakukan setiap bulan dan penerima
manfaat bantuan PKH wajib mengisi daftar hadir yang sudah disediakan
olek ketua/pendamping PKH. Apabila penerima sudah beberapa kali tidak
menghadiri pertemuan maka pendamping akan memberikan sanksi kepada
penerima yang jarang menghadiri pertemuan.

Sosialisasi program keluarga harapan ini dilakukan membentuk UPPKH
dan pendamping. UPPKH dan Pendamping bertugas mendampingi Rumah
Tangga Sangat Miskin (RTSM), melakukan sosialisasi dan pengawasan
terhadap penerima. Dalam sosialisasi PKH ada yang namanya pertemuan
peningkatan kemampuan keluarga yang rutin dilaksanakan tiap bulan.
Sosialisasi ini bertujuan untuk mengubah pola pikir penerima yang tadinya
hanya berusaha untuk keluarga sendiri, nantinya dengan pertemuan rutin
yang dilakukan tiap bulan bisa mengarahkan penerima ke arah yang lebih
baik lagi.

Penggunaan Dana program keluarga harapan Dalam pendidikan dana yang
didapatkan oleh keluarga penerima PKH dimanfaatkan untuk membiayai

pendidikan anak seperti membeli seragam sekolah, membeli perlengkapan
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4. sekolah, biaya sekolah, dan tabungan sekolah. Dalam bidang kesehatan
dana yang didapatkan oleh penerima PKH dimanfaatkan untuk membiayai
layanan kesehatan yaitu posyandu bagi ibu hamil dan balita, membeli
perlengkapan bayi, membeli susu, imunisasi, dan membeli vitamin. Bagi
lansia dana digunakan untuk memeriksa kesehatan untuk ke puskesmas
atau rumah sakit dan membeli obat. Sementara bagi disabilitas, dana
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraannya.
5. Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat dilihat
bahwa dengan adanya program keluarga harapan (PKH) untuk masyarakat
miskin di Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo ini dampaknya
belum bisa dirasakan oleh masyarakat. Pada dasarnya tujuan utama dari
program PKH vyaitu untuk memberikan akses bagi mereka untuk
memenuhi kebutuhan dibidang kesehatan dan pendidikan. Namun bertolak
belakang dengan apa yang terjadi di Kecamatan Tabongo. Masyarakat
sebagian besar tidak merasakan dampak dari program, keluarga harapan
(PKH).
5.2. SARAN

Jika dilihat dengan kondisi saat ini Kecamatan Tabongo dalam program
keluarga harapan, yaitu semua unsur agar saling lebih proaktif lagi, lebih
bersinergi lagi. Karena tujuan PKH itu sendiri mengurangi angka kemiskinan.
Dan untuk mencapai hal itu, perlu adanya perhatian lebih dari pemerintah daerah
khususnya. Salah satu saran yaitu dengan adanya pemberian modal usaha bagi

KPM PKH untuk mengembangkan usaha mandiri mereka agar lebih cepat
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graduasi (keluar dari kepesertaan PKH) sehingga nantinya pencapaian pengurang

angka kemiskinan lebih cepat dan efisien.
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